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Sikap ilmiah merupakan cara berfikir seorang ilmuan untuk mengambil, menerima dan menolak hasil temuan dengan cara berfikir
sesuai dengan keilmuan yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam mengembangkan
sikap ilmiah siswa pada proses pembelajaran di kelas V SD Negeri 03 Kota Banda Aceh.
	Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian ini
adalah 3 orang guru kelas V SD Negeri 03 Kota Banda Aceh. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengembangkan sikap ilmiah siswa pada proses pembelajaran di
kelas V SD Negeri 03 Kota Banda Aceh secara keseluruhan sudah terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari lima aspek
kemampuan guru dalam mengembangkan sikap ilmiah siswa yaitu memperlihatkan contoh sikap ilmiah, penguatan positif terhadap
sikap ilmiah, memberikan kesempatan untuk pengembangan sikap ilmiah, mendiskusikan tingkah laku yang berhubungan dengan
sikap ilmiah dan membimbing siswa dalam berdiskusi untuk mengembangkan sikap ilmiah. Adapun indikator yang belum
terlaksana meliputi berdiskusi untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan yang diberikan guru, memecahkan masalah yang besifat
logis/ ilmiah, membimbing siswa menjaga alat dan bahan yang dilakukan dalam praktikum/ penyelidikan, dan proses pembelajaran,
membimbing siswa selalu berfikir sebelum bertindak, membimbing siswa pantang mundur dalam menemukan jawaban dari
pertanyaan yang ingin diperoleh siswa dari proses belajar.
